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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui analisis faktor panjang lenganterhadap 

kemampuan pukulan atlet tinju di Kabupaten Bantul. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode korelasi. 

Populasi penelitian ini adalah atlet tinju Kabupaten Bantul, dengan jumlah sampel 12 atlet 

yang diambil secara total sampling. Analisis data menggunakan software SPSS versi 25. 

Terdapat hubungan linear antara kemampuan pukulan dan panjang lengan dengan nilai 

signifikansi yaitu 0,123 > 0,05. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan linear antara panjang lengan terhadap kemampuan pukulan atlet tinju.  

 

Kata kunci: Panjang Lengan, Kemampuan Pukulan, Atlet Tinju 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the factor analysis of arm length on the 

punching ability of boxing athletes in Bantul Regency. This research is a type of 

quantitative research. The method used in this study is the correlation method. The 

population of this study were boxing athletes in Bantul Regency, with a total sample of 

12 athletes taken by total sampling. Data analysis used SPSS software version 25. There 

is a linear relationship between hitting ability and arm length with a significance value 

of 0.123 > 0.05. Based on the results of the study it can be concluded that there is a linear 

relationship between arm length and boxing athlete's punching ability. 

 

Keywords: Arm Length, Punching Ability, Boxing Athletes 

 

PENDAHULUAN 

Olahraga adalah kegiatan yang mengajarkan fair play, kejujuran, menghargai 

kawan dan lawan, serta menerima kekalahan (Nugroho et al., 2020). Olahraga dapat 

menumbuhkan semangat sportivitas yang mengandung nilai-nilai penggerak generasi 

muda (Mahyuddin & Sudirman, 2021). Olahraga prestasi harus dikembangkan dan 

berjangka panjang (Falaahudin et al., 2021). Keterampilan bela diri sangat penting karena 

seni bela diri memberikan banyak manfaat, termasuk kemampuan untuk mempertahankan 

diri dari orang jahat (Falaahudin et al., 2020). Olahraga beladiri termasuk salah dalam 

kategori olahraga prestasi (Triprayogo et al., 2020). Bela diri menggabungkan unsur seni, 

teknik bela diri, fisik, dan latihan mental (Prayogo et al., 2021).  

Tinju adalah olahraga dengan durasi pendek,intensitas tinggi (Guntoro et al., 2020). 

Mempertahankan dan mengendalikan tempo setiap pukulan sangat penting dalam tinju 

(Blegur & Mae, 2018). Tinju adalah olahraga yang sering terjadi benturan (Iqbal et al., 

2020). Atlet dalam olahraga tinju mengasah berbagai keterampilan, termasuk teknik 

bertahan dan menyerang, koordinasi, kecepatan, ketepatan, keberanian, dan keuletan 

(Syariofeddi et al., 2020). Seorang atlet harus memperhatikan aspek fisik yang paling 
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penting selain menguasai teknik dasar (Anam et al., 2019). Jika atlet tidak memiliki 

koordinasi mata-tangan yang kuat, pukulannya tidak akan efektif (Abdurrojak & 

Imanudin, 2016). Oleh karena itu, koordinasi mata-tangan seorang atlet diperlukan saat 

melakukan serangan. Salah satu faktor antropometri yang digunakan dalam tinju adalah 

Panjang lengan. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pelatih tinju dalam melakukan 

pembinaan seak dini melalui talent scouting berdasarkan faktor antropometri tubuh atlet. 

 

METODE PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui analisis faktor antropometri terhadap 

kemampuan pukulan atlet tinju di Kabupaten Bantul. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode korelasi. 

Populasi penelitian ini adalah atlet tinju Kabupaten Bantul, dengan jumlah sampel 12 atlet 

yang diambil secara total sampling. Analisis data menggunakan software SPSS versi 25. 

 

HASIL PENELITAN 

Tabel 1. Statistik Dekriptif 

 
Statistic Panjang Lengan Kemampuan Pukulan 

Mean 76,50 18,75 

Std. Error of Mean 1,084 1,060 

Median 77,00 18,00 

Mode 77 18 

Std. Deviation 3,754 3,671 

Variance 14,091 13,477 

Range 13 12 

Minimum 70 14 

Maximum 83 26 

Sum 918 225 

 

Dari tabel diatas dapat diperoleh hasil rata-rata panjang lengan 76,50 cm dan rata-

rata kemampuan pukulan 18,75 kali. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Panjang Lengan dan Kemampuan Pukulan 

 
ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Kemampuan 

Pukulan * 

Panjang Lengan 

Between 

Groups 

(Combined) 125,083 7 17,869 3,085 ,147 

Linearity 3,266 1 3,266 ,564 ,494 

Deviation from 

Linearity 
121,817 6 20,303 3,506 ,123 

Within Groups 23,167 4 5,792   

Total 148,250 11    

  

Berdasarkan tabel diketahui nilai signifikansi yaitu 0,123 > 0,05, maka dapat 

diartikan terdapat hubungan linear antara kemampuan pukulan dan panjang lengan.  

 

PEMBAHASAN 

Olahraga adalah kegiatan yang melibatkan gerak manusia yang menggunakan 

taktik khusus untuk menciptakan suasana yang kondusif untuk bermain, melepas lelah, 
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dan pemenuhan pribadi. Manusia adalah makhluk yang banyak bergerak. Kondisi mental 

dan fisik tubuh yang seimbang diperlukan untuk mendukung rutinitas tingkat tinggi ini 

(Guntur Sutopo & Misno, 2021). Upaya manusia yang dapat membawa keseimbangan 

antara tubuh dan pikiran melalui aktivitas penghilang stres adalah olahraga dan hiburan.  

Pengukuran Panjang lengan yaitu tulang Caput Os. humerus hingga ujung jari 

tengah digunakan sebagai batas atas panjang tungkai untuk analisis ini. Dari segi fisik, 

panjang lengan diukur dari humerus hingga radius, dari ulna hingga metakarpal. Otot 

masing-masing menempel pada ujung dan bawah tulang-tulang ini, di mana mereka 

berasal dan masuk. Hitung lingkar lengan dengan mengukur dari akromion ke ujung jari 

tengah (Humaedi & Kamarudin, 2017). 

Seorang atlet tinju harus terlibat dalam pelatihan yang panjang untuk mencapai 

performa maksimal atau kemenangan dalam pertandingan atau kompetisi (Muslim et al., 

2020). Koordinasi mata-tangan adalah salah satu aspek fisik yang paling penting dari 

kemampuan teknik serangan pukulan (Wani, 2018). Salah satu aspek anthropometri untuk 

mencapai pukulan adalah panjang lengan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear 

panjang lengan terhadap kemampuan pukulan atlet tinju.  
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